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ABSTRACT
This study aims to determine the interest of students of the Building Engineering Education Study Program at Universitas Negeri Medan in the world of work, particularly in the teaching profession. This research employed a descriptive quantitative approach. The population consisted of all students of the Building Engineering Education Study Program, class of 2022, who had completed educational courses and participated in the School Field Introduction Program (PLP), totaling 83 students. The sampling technique used was total sampling in which all members of the population were included as research respondents. The research instrument was a questionnaire developed based on indicators of interest in the teaching profession. Instrument validity was tested using the Pearson Product Moment correlation, while reliability was tested using the Cronbach’s Alpha coefficient. Data were analyzed using descriptive quantitative analysis with percentage techniques. The results showed that all questionnaire items were valid and reliable. The data analysis indicated that the interest of Building Engineering Education students at Universitas Negeri Medan in pursuing a career in the teaching profession was categorized as high. These findings suggest that students have positive attitudes and strong tendencies toward choosing the teaching profession as a future career, therefore continuous support from the study program is recommended to strengthen students’ interest and readiness to pursue careers as educators.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Universitas Negeri Medan terhadap dunia kerja, khususnya pada bidang profesi pendidik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan angkatan 2022 yang telah menempuh mata kuliah kependidikan dan mengikuti Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) dengan jumlah 83 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling sehingga seluruh populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Instrumen penelitian berupa angket yang disusun berdasarkan indikator minat terhadap profesi pendidik. Uji validitas instrumen dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment, sedangkan uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Alpha Cronbach. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif dengan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan dalam instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel. Hasil analisis data menunjukkan bahwa minat mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Universitas Negeri Medan terhadap dunia kerja di bidang profesi pendidik berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kecenderungan dan ketertarikan yang positif terhadap profesi pendidik sebagai salah satu pilihan karier setelah menyelesaikan pendidikan, sehingga diperlukan dukungan berkelanjutan dari program studi untuk memperkuat minat mahasiswa terhadap profesi pendidik.
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A.	Pendahuluan 
Pendidikan merupakan pondasi utama dalam pembangunan suatu bangsa. Melalui pendidikan, individu memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang diperlukan untuk menghadapi tantangan zaman dan berkontribusi dalam kehidupan bermasyarakat. Keberhasilan suatu sistem pendidikan sangat ditentukan oleh kualitas tenaga pendidik yang terlibat di dalamnya. Dalam hal ini, pendidik memiliki peranan yang sangat penting sebagai pelaksana proses pembelajaran di satuan Pendidikan.
Minat memiliki kedudukan penting dalam pengambilan keputusan karier, termasuk dalam menentukan kesiapan seseorang menjadi seorang pendidik. Minat terhadap profesi pendidik akan menjadi pendorong yang kuat bagi mahasiswa untuk aktif dalam perkuliahan, termotivasi saat menjalani program latihan mengajar, dan berkomitmen tinggi terhadap tanggung jawabnya sebagai calon pendidik. Sebaliknya, rendahnya minat akan berdampak pada sikap pasif, kurang semangat dalam belajar, bahkan ketidaksiapan menghadapi dunia kerja yang sesungguhnya.
Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Universitas Negeri Medan merupakan salah satu program studi kependidikan yang bertujuan mencetak tenaga pendidik profesional di bidang teknik bangunan. Mahasiswa dibekali dengan kemampuan teknis di bidang keteknikan bangunan serta kemampuan pedagogis melalui mata kuliah kependidikan dan kegiatan praktik mengajar di sekolah, seperti pada program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP). Kegiatan ini dirancang agar mahasiswa memperoleh pengalaman nyata dalam dunia pendidikan sebelum benar-benar terjun ke dalamnya. Dengan kurikulum yang berimbang antara teori dan praktik, mahasiswa diharapkan mampu memahami realitas dan tantangan di lapangan.
Namun kenyataannya, tidak semua mahasiswa dari program studi kependidikan memiliki minat yang kuat untuk menjadi pendidik. Ada mahasiswa yang menunjukkan minat tinggi dan kesiapan untuk mengajar, tetapi ada pula yang memiliki minat rendah, ragu, atau bahkan tidak mempertimbangkan profesi pendidik sebagai pilihan utama setelah lulus. Hal ini menjadi perhatian serius karena minat merupakan salah satu aspek psikologis yang sangat mepengaruhi motivasi, semangat belajar, dan kesiapan seseorang dalam memilih serta menekuni suatu profesi.
Mahasiswa yang memiliki minat tinggi terhadap profesi pendidik biasanya menunjukkan sikap positif dalam mengikuti perkuliahan kependidikan, antusias dalam menjalani praktik mengajar, serta memiliki dorongan kuat untuk mendidik dan berbagi ilmu. Sebaliknya, mahasiswa yang kurang berminat cenderung pasif dan tidak menunjukkan komitmen yang tinggi terhadap proses pembelajaran yang berkaitan dengan dunia pendidikan. Dalam jangka panjang, hal ini dapat mepengaruhi kualitas lulusan dan mutu pendidikan secara keseluruhan.
Minat terhadap profesi pendidik dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Faktor internal meliputi motivasi, kepercayaan diri, serta persepsi individu terhadap profesi pendidik, sedangkan faktor eksternal mencakup dukungan keluarga, pengalaman selama praktik mengajar, kondisi sosial, dan peran dosen pembimbing. Slameto (2010) menyatakan bahwa faktor internal memiliki peranan yang dominan dalam membentuk minat seseorang, sedangkan Djaali (2008) menjelaskan bahwa minat juga dipengaruhi oleh interaksi individu dengan lingkungan. Selain itu, penelitian-penelitian di bidang pendidikan menunjukkan bahwa aspek afeksi dan konasi turut berperan dalam membentuk minat mahasiswa terhadap profesi guru.
Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui sejauh mana tingkat minat mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Universitas Negeri Medan dalam memilih profesi sebagai pendidik. Penelitian ini bertujuan untuk mengelompokkan tingkat minat mahasiswa ke dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah, serta menganalisis faktor-faktor yang mepengaruhinya. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan yang bermanfaat bagi program studi dalam menyusun strategi pengembangan pembelajaran dan pembinaan karier mahasiswa, sehingga mahasiswa lebih siap dan berminat dalam menekuni profesi sebagai pendidik.

B. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner atau angket. Angket yang digunakan merupakan angket tertutup dan disebarkan kepada responden yang merupakan mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan angkatan 2022. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis untuk mengetahui kecenderungan variabel tunggal, yaitu minat mahasiswa dalam bidang profesi pendidik.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu angket atau kuesioner digunakan sebagai teknik pengumpulan data dalam penelitian ini. Angket merupakan instrumen penelitian yang digunakan untuk memperoleh data primer secara langsung dari responden. Angket disusun dalam bentuk pernyataan tertutup yang berkaitan dengan minat mahasiswa terhadap dunia kerja di bidang profesi pendidik.
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan angket secara daring (online) melalui media Google Form kepada mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Stambuk 2022 Universitas Negeri Medan sebagai responden penelitian. Penggunaan angket daring bertujuan untuk memudahkan distribusi dan pengumpulan data secara efisien. Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis sesuai dengan teknik analisis data yang telah ditetapkan dalam penelitian.


C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Dalam penelitian ini, penulis melakukan analisis data secara deskriptif berdasarkan hasil angket penelitian yang disusun menggunakan skala Likert. Data yang diperoleh dianalisis dengan memperhatikan jawaban responden pada setiap indikator yang terdapat dalam masing-masing skala angket. Selanjutnya, nilai yang diperoleh diklasifikasikan ke dalam kategori tertentu sesuai dengan konteks pernyataan pada instrumen penelitian yang telah diisi oleh responden. Adapun hasil analisis data disajikan sebagai berikut:
1. Analisis Deskriptif responden
Pada bagian ini akan dijelaskan secara deskriptif karakteristik umum 83 orang responden yang merupakan seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan angkatan 2022 di Fakultas Teknik Universitas Negeri Medan yang telah menempuh mata kuliah kependidikan dan mengikuti program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP).
2. Karekteristik Responden berdasarkan Jenjang Sekolah Sebelum Masuk ke Perguruan Tinggi
Pendeskripsian responden berdasarkan jenjang sekolah sebelum masuk perguruan tinggi dalam penelitian ini diperlukan sebagai variabel pendukung penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk menjelaskan karakteristik responden berdasarkan jenjang sekolah sebelumnya. Secara keseluruhan, jumlah responden berdasarkan jenjang sekolah sebelum masuk perguruan tinggi yang didapati pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 1 Persentase responden Berdasarkan Jenjang Sekolah Sebelum Masuk Perguruan Tinggi


3. Analisis Deskripstir Variabel Penelitian
Setelah melakukan analisis data yang diperoleh dari lapangan, langkah selanjutnya adalah melakukan pendeskripsian terkait variabel penelitian. Pada bagian ini, akan dideskripsikan mengenai variabel penelitian yang didasarkan kepada jawaban responden. Pada penelitian ini akan menganalisis tiga variabel yang membentuk minat mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan angkatan 2022 di Fakultas Teknik Universitas Negeri Medan untuk menjadi tenaga pendidik, yakni Kognisi (X1), Emosi (X2), dan Konasi (X3). Berikut adalah gambaran umum dari setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini:
4. Gambaran Umum Variabel Kognitif (X1)
Variabel kognitif tinggi atau rendah terhadap minat menjadi pendidik didasarkan pada jawaban responden yang telah mengisi angket dengan melakukan penghitungan kategori tinggi, sedang, dan rendah. Variabel kognitif diukur melalui sepuluh item pertanyaan yang dijawab oleh responden. Berikut adalah hasil penghitungan kategori setiap item pertanyaan yang telah dilakukan:
Tabel 1 Karakteristik Variabel Kognitif Tiap Item Pernyataan
	Skala
	Kategori

	X > (249)
	Tinggi 

	(166) ≤ X ≤ (249)
	Sedang

	X < (166)
	Rendah



5. Gambaran Umum Variabel Emosi (X2)
Variabel emosi tinggi atau rendah terhadap minat menjadi pendidik didasarkan pada jawaban responden yang telah mengisi angket dengan melakukan penghitungan kategori tinggi, sedang, dan rendah. Variabel emosi diukur melalui sepuluh item pertanyaan yang dijawab oleh responden. Berikut adalah hasil penghitungan kategori setiap item pertanyaan:

	Skala
	Kategori

	X > (249)
	Tinggi 

	(166) ≤ X ≤ (249)
	Sedang

	X < (166)
	Rendah


Tabel 1 Karakteristik Variabel Kognitif Tiap Item Pernyataan

6. Gambaran Umum Variabel Emosi (X2)
Variabel konasi tinggi atau rendah terhadap minat menjadi pendidik didasarkan pada jawaban responden yang telah mengisi angket dengan melakukan penghitungan kategori tinggi, sedang, dan rendah. Variabel emosi diukur melalui sepuluh item pertanyaan yang dijawab oleh responden. Berikut adalah hasil penghitungan kategori setiap item pertanyaan
Tabel 3 Karakteristik Varianel Konasi Tiap Item Pernyataan
	Skala
	Kategori

	X > (249)
	Tinggi 

	(166) ≤ X ≤ (249)
	Sedang

	X < (166)
	Rendah



D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai minat mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Universitas Negeri Medan terhadap profesi pendidik, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Pemahaman mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Universitas Negeri Medan mengenai profesi pendidik berada pada kategori sedang hingga tinggi, dengan rata -rata pemahaman cenderung berada pada kategori tinggi, yang di tunjukkan oleh sekor aspek kognisi sebesar 2688. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa telah memahami peran, tugas, dan tanggung jawab profesi pendidik, meskipun masih terdapat sebagian mahasiswa yang pemahamannya belum optimal.
2. Tingkat minat mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Universitas Negeri Medan terhadap profesi pendidik berada pada kategori sedang hingga tinggi, dengan rata-rata minat mahasiswa berada pada kategori tinggi, yang tercermin dari sekor emosi sebesar 2568 serta aspek konasi yang menunjukkan kecendrungan kategori tinggi.
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa menekuni profesi pendidik meliputi faktor internal yang tercermin melalui aspek kognisi, emosi, dan konasi. Faktor-faktor tersebut secara umum berada pada kategori sedang hingga tinggi, yang menunjukkan bahwa minat mahasiswa dipengaruhi oleh pemahaman terhadap profesi, ketertarikan emosional,
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